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ABSTRAK 

 

Jual beli pada “kantin kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

dilakukan oleh mahasiswa merupakan fenomena yang cukup unik. Dalam fiqih 

muamalah, jual beli ini disebut dengan bai‟ mu‟āṭah. Ulama mażhab berbeda 

pendapat mengenai keabsahan jual beli semacam ini karena dipandang tidak 

memenuhi rukun dan syarat jual beli sebab tidak bertemunya penjual dan pembeli 

secara langsung sehingga tidak terwujudnya ṣigat (ijab dan qabul) yang 

merupakan salah satu indikator adanya kerelaan antar kedua belah pihak. Jual beli 

ini mempunyai kelebihan yaitu lebih praktis, memberi kemudahan serta terdapat 

kemanfaatan, namun terdapat kekurangan salah satunya yaitu jual beli ini 

membutuhkan penerapan sikap kejujuran sehingga terdapat berbagai risiko yang 

dapat dimungkinkan apabila pembeli tidak berlaku jujur. 

Penelitian ini mencoba menjawab persoalan-persoalan: Mengapa praktik 

jual beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terus 

berlangsung?, Bagaimana praktik jual beli tersebut dijalankan?, dan Bagaimana 

pandangan sosiologi hukum islam terhadap praktik jual beli tersebut?. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara dengan para 

pihak yang bersangkutan serta menggunakan pendekatan sosiologis yang bersifat 

deskriptif analitis yaitu menggambarkan dan menjelaskan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi adanya praktik jual beli pada “kantin kejujuran” di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta kemudian dianalisis berdasarkan perspektif sosiologi hukum 

islam. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa praktik jual beli pada “kantin 

kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dilatarbelakangi oleh beberapa 

faktor. Faktor-faktor dari penjual diantaranya adalah faktor adanya peluang dan 

kesempatan, media untuk belajar dan mencari pengalaman berbisnis, 

mengembangkan potensi dan hobi, memaksimalkan waktu luang serta membantu 

perekonomian orang tua untuk mencukupi kebutuhannya. Sedangkan, faktor-

faktor dari pembeli diantaranya adalah adanya kemudahan dalam mendapatkan 

makanan/minuman, lebih praktis dan efisien serta produk yang dijual sangat 

variatif dan memiliki harga yang relatif terjangkau. Praktik tersebut dapat 

dipahami dengan memanfaatkan sosiologi hukum islam dengan memandang 

bahwa jual beli semakin berkembang sejalan dengan pemahaman mahasiswa 

mengenai keabsahan jual beli yang dianggap telah sesuai dengan ketentuan syariat 

dengan mengikuti pendapat ulama mażhab yang membolehkan karena dipandang 

lebih sesuai untuk diimplementasikan pada konteks jual beli saat ini. Adanya jual 

beli ini dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya yang mana mahasiswa menerapkan 

perilaku-perilaku yang memberikan pengaruh atas terjadinya jual beli tersebut 

dengan kondisi penjual maupun pembeli saling membutuhkan satu sama lain 

sehingga dengan melakukan jual beli terwujud saling memberi manfaat, 

kemudahan dan tolong menolong. Selain itu ditemukan sebab lain bahwa tidak 

terdapat adanya kebijakan atau peraturan khusus dari pimpinan fakultas atau 

universitas mengenai jual beli tersebut sehingga jual beli terus berlangsung dan 

menjadi suatu kebiasaan di kalangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Kata kunci: Sosiologi Hukum Islam, Kantin Kejujuran, Bai‟ Mu‟āṭah 
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ABSTRACT 

Trade in “honorary canteen” at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta that is 

done by students is quite the unique phenomenon. In fiqh muamalah this kind of 

trade is called by bai‟ mu‟āṭah. Mażhab ulama have different opinions about the 

legality of this kind of trade as it is viewed as not fulfilling some of the principles 

and requirement of trade which are there are no face to face interaction between 

the seller and the buyer which leads there were no ṣigat (ijab and qabul) that 

indicates willingness between two parties. This type of trade has its advantages 

which are more practical, gave ease also benefit, but there are also downside that 

is this trade require honesty so there are risks if buyers did not honest.  

This research endeavour to answer these questions: why this trade in 

“honorary canteen” at UIN Sunan Kalijaga kept going? How the practice of trade 

had been done? How Islamic sociology of law view this practice of trade? The 

method used for this research is observation and interview with relevant parties 

also using sociological approach that has descriptive-analytic characteristic that 

describe and explain factor that made the practice of trade in “honorary canteen” 

at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta possible and then analysed based on Islamic 

sociology of law perspective.  

This research shows result that trade practice in “honorary canteen” at UIN 

Sunan Kalijaga is grounded by some factor. Those factors from sellers being the 

availability of opportunity and chance, a media for learning and get experience in 

business, develop potential and hobby, maximise leisure time and lastly to help 

parents economy condition to meet daily needs. As for factors from buyers are the 

convenience to get food/drinks, more practical and efficient also the product sold 

are varied and has affordable price. That practice, comprehended with Islamic 

sociology of law perspective, viewed that trade evolve parallel to students 

comprehension about validity of trade that regarded in line with sharia with 

following mażhab ulama‟s assessment that permit as it is viewed as more 

compatible with today‟s context of trade. The existence of this trade is influenced 

by its sociological environment where students apply behaviours that gave impact 

on the occurrence of trade with the condition, sellers and buyers need each other 

so trade occurred, gave benefit, convenience and mutual assistance. Moreover, 

there is another reason as there is no specific policy or regulation from the faculty 

nor the university about the trade so it thrived and become a custom in UIN Sunan 

Kalijaga student environment.  

 

Keyword: Islamic Sociology of Law, Honorary Canteen, Bai‟ Mu‟āṭah 
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MOTTO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha‟ Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha‟ KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Za‟ Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin SY Es dan Ye ش



 
 

x 

 

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta‟ Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za‟ Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „El ل

 Mim M „Em و

ٌ Nun N „En 

 Wawu W W و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ  Ditulis Muta‟addidah يُتعََدِّ

 Ditulis „iddah عِدَّة

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 
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1. Bila ta‟ marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

ة ًَ  Ditulis Hikmah حِكْ

 Ditulis Jizyah جِسْيَة

2. Bila ta‟ marbūtah diikuti dengan kata sandang “al‟ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَايَةُ الْْوَْنِيَبء

 

3. Bila ta‟ marbūtah hidup dengan harakat fathaḥ, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَبةُ انْفِطْرِ 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Dammah Ditulis U ـُ

  

 

E. Vokal Panjang 
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1 

fatḥaḥ+alif 

 جَبهِهِيَّة

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

fatḥaḥ+ya‟ mati 

ُْسَى  تَ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ya‟ Mati 

 كَرِيْى

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

ḍammah+wawu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

fatḥaḥ+ya‟ mati 

َُكُىْ   بيَْ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

fatḥah+wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof („) 

َْتىُ 1 َ  Ditulis a‟antum أأَ

ٍْ شَكَرْتىُْ  2  Ditulis la‟in syakartum نئَِ

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 
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 Ditulis Al-Qur‟ān أنَْقرُْآٌ

 Ditulis Al-Qiyās آنْقِيَبش

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

بءَ ًَ  ‟Ditulis as-Samā انَسَّ

ًْص  Ditulis asy-Syams انَشَّ

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذوي انفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهَْمِ انسَُُّّة

 

K. Pengecualian 

              Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadiṡ, mażhab, 

syariat, lafaz. 
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Hidayah, Mizan, Taufiq dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan 

antara satu dengan yang lain. Salah satu hal yang dapat memenuhi 

kebutuhan manusia adalah dengan cara melakukan jual beli. Jual beli telah 

ada sejak dahulu kala sebelum adanya alat tukar berupa uang. Jual beli 

berawal dengan menggunakan sistem barter yaitu saling tukar menukar 

barang hingga akhirnya muncul mata uang yang digunakan sebagai alat 

tukar dalam jual beli. 

Jual beli biasa dilakukan di pasar tradisional, pusat perbelanjaan, 

pertokoan, pasar modern berupa swalayan hingga market place yang 

menyediakan transaksi jual beli secara online. Adanya kecanggihan 

teknologi dan dengan zaman yang semakin berkembang, segala aktivitas di 

bidang perekonomian banyak mengalami perkembangan serta muncul 

berbagai sistem dan bentuk transaksi dalam jual beli. 

Dari berbagai sistem dan bentuk transaksi jual beli yang telah 

banyak di praktikkan masyarakat, ternyata terdapat praktik jual beli dengan 

menggunakan sistem yang sedikit berbeda pada umumnya yang kini telah 

berkembang di masyarakat, khususnya di kalangan mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Transaksi jual beli yang dilakukan adalah transaksi 
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jual beli yang bisa dikatakan mandiri sehingga di kalangan mahasiswa biasa 

menyebut jual beli ini dengan sebutan “Kantin Kejujuran.” 

“Kantin Kejujuran” yang disebutkan di sini bukanlah dalam artian 

“kantin” dalam bentuk yang sebenarnya karena realitanya praktik jual beli 

ini tidak ada penjagaan dan pengawasan oleh penjual. Pada pelaksanaan jual 

beli ini, penjual menerapkan dengan cara meletakkan produk yang dijual 

berupa makanan ringan atau minuman pada sudut kampus yang dirasa 

strategis, seperti meja dan kursi atau area yang biasa menjadi tempat 

tongkrongan mahasiswa, kemudian transaksi jual beli dilakukan dengan cara 

calon pembeli dapat langsung membeli produk yang dijual dengan 

mengambil dan membayar sebesar harga barang yang telah tercantum serta 

meletakkannya pada kotak atau tempat untuk meletakkan uang pembayaran 

yang sekaligus di dalam kotak tersebut terdapat pula uang receh untuk uang 

kembalian yang telah disediakan oleh penjual. Oleh karena itu dapat 

dimungkinkan hal tersebut yang akhirnya menjadi sebab adanya sebutan 

“Kantin Kejujuran” dan jual beli ini dapat pula dikatakan jual beli yang unik 

serta berbeda dari jual beli pada umumnya. 

Jual beli dalam islam harus memenuhi rukun dan syarat jual beli 

agar jual beli dapat dikatakan sah. Menurut mażhab Hanafi rukun jual beli 

hanya ada satu, yaitu ṣigat atau ijab qabul yang merupakan tindakan dalam 

jual beli yang menunjukkan kerelaan masing-masing pihak berupa perkataan 

ataupun perbuatan. Adapun menurut jumhur atau mayoritas ulama, rukun 

jual beli ada tiga, yaitu ṣigat (lafal ijab qabul), „aqidani (dua pihak yang 
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berakad), dan ma‟qud „alaih (objek yang diperjualbelikan, baik berupa 

barang ataupun harga).
1
 

Praktik jual beli “Kantin Kejujuran” dalam fikih muamalah disebut 

Bai‟ Mu‟āṭah. Bai‟ Mu‟āṭah merupakan jual beli yang mana penjual dan 

pembeli saling menyerahkan objek jual beli; penjual menyerahkan barang 

yang dijual kepada pembeli dan pembeli membayar harga tanpa adanya 

pembicaraan dalam bentuk ijab qabul.
2
 Transaksi jual beli ini terjadi tanpa 

adanya pertemuan antara penjual dan pembeli secara langsung sehingga 

tidak terjadi ijab qabul antara penjual dan pembeli saat penyerahan barang. 

Oleh karena itu hal ini menjadi sebab tidak terpenuhi nya salah satu rukun 

dan syarat jual beli yang dapat memengaruhi keabsahan akad. 

Terdapat perbedaan pendapat di antara ulama mengenai keabsahan 

bai‟ mu‟āṭah. Menurut ulama Syafi‟iyyah bai‟ mu‟āṭah adalah jual beli 

yang tidak sah karena tidak terpenuhinya rukun jual beli yakni tidak terdapat 

ṣigat atau ijab qabul. Menurutnya jual beli harus terdapat ijab qabul secara 

jelas untuk menandakan adanya keridhoan atau kerelaan dalam jual beli. 

Namun menurut pendapat ulama Hanafiyyah, Malikiyyah, Hanabilah serta 

salah satu dari kalangan Syafi‟iyyah bahwa bai‟ mu‟āṭah adalah jual beli 

yang sah karena tidak terdapat aturan keharusan adanya lafal ijab qabul. 

                                                           
1
 Ikit dkk, Jual Beli dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), 

hlm. 82. 

 
2
 Ibid, hlm. 86. 
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Namun di dalam nash mengatakan bahwa hukum asal jual beli adalah boleh 

kecuali ada dalil yang melarangnya. Allah Ta‟ala berfirman, 

وَ انزِّ  ٍْعَ وَحَزَّ ُ انْبَ 3 باَوَأحََمَّ اللََّّ
  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa hukum asal jual beli adalah boleh 

selama tidak ada dalil yang melarangnya. Pada praktik “kantin kejujuran” 

selain tidak terpenuhinya syarat dan rukun jual beli serta terdapat adanya 

perbedaan pendapat ulama terhadap keabsahan jual beli dengan sistem 

mu‟āṭah, pada sistem jual beli ini merupakan jual beli yang membutuhkan 

kejujuran dari para pembeli karena barang yang dijual tidak diawasi secara 

langsung oleh penjual. Padahal yang kita tahu, dalam pelaksanaan jual beli 

salah satu tujuannya adalah untuk mendapatkan keuntungan, maka dapat 

dimungkinkan penjual dengan menggunakan sistem jual beli tersebut boleh 

jadi akan mengalami kerugian apabila pembeli tidak berlaku jujur sehingga 

menimbulkan pertanyaan atas dasar apakah jual beli ini tetap dilakukan dan 

berkembang di kalangan mahasiswa serta faktor apa saja kah yang 

melatarbelakangi adanya praktik jual beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Berdasarkan persoalan di atas, maka penyusun tertarik meneliti lebih 

jauh terkait sistem praktik jual beli serta hal-hal yang melatarbelakangi 

adanya praktik jual beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta sehingga judul penelitian ini adalah “Tinjauan Sosiologi 

                                                           
3
 Al-Baqarah (2): 275. 
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Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pada „Kantin Kejujuran‟ di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penyusun memiliki 

rumusan masalah yang akan menjadi fokus penelitian pada skripsi ini, yaitu: 

1. Bagaimana praktik jual beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dijalankan? 

2. Mengapa praktik jual beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terus berlangsung? 

3. Bagaimana pandangan sosiologi hukum islam terhadap praktik jual 

beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan acuan pada perumusan persoalan di atas, maka 

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Menggambarkan dan menjelaskan proses pelaksanaan praktik jual 

beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Menjelaskan hal-hal yang melatarbelakangi praktik jual beli pada 

“Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Menjelaskan pandangan sosiologi hukum islam terhadap praktik 

jual beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kegunaan secara teoritis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pandangan serta kontribusi pemikiran bagi 

perkembangan keilmuan islam untuk memperluas pengetahuan 

sistem ekonomi islam khususnya di bidang muamalah dan dapat 

bermanfaat bagi yang ingin mengkaji lebih lanjut objek penelitian 

yang berkaitan dengan jual beli pada “Kantin Kejujuran” yang di 

praktikkan oleh masyarakat. 

b. Kegunaan secara praktis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran salah satu bentuk jual beli dan memberikan 

pemahaman serta pertimbangan bagi masyarakat apabila 

melakukan praktik jual beli. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah literatur yang membahas mengenai topik yang 

akan diteliti. Telaah pustaka dapat membantu peneliti untuk melihat ide-ide, 

pendapat dan kritik tentang topik dari peneliti sebelumnya.
4
 Penelitian 

mengenai jual beli pada kantin kejujuran merupakan penelitian yang telah 

banyak dilakukan oleh peneliti dengan perspektif yang berbeda. Namun 

sejauh ini penyusun belum menemukan adanya penelitian atau kajian yang 

                                                           
4
 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya), 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm. 104. 
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secara khusus membahas mengenai tinjauan sosiologi hukum islam terhadap 

praktik jual beli pada kantin kejujuran di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Oleh karena itu untuk menunjukkan keaslian penelitian serta agar tidak 

terjadi pengulangan atau plagiasi penelitian, penyusun menyertakan 

beberapa kajian yang  memiliki kemiripan dengan penelitian ini. Adapun 

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini antara 

lain: 

1. Skripsi dari Zaky Rafi‟atul Matien yang berjudul “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Hasil Keputusan Bahtsul Masail Forum Kajian Kitab 

Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan 

Madura Tentang Jual Beli di Kantin Kejujuran”.
5
 Persoalan yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah mengenai hasil keputusan bahtsul masail 

forum kajian kitab konvensional pondok pesantren salafiyah saidiyah 

bangkalan madura tentang jual beli di kantin kejujuran serta analisis 

hukum islam terhadap hasil keputusan tersebut. Adapun hasil 

keputusannya menyatakan bahwa akad yang terjadi di kantin kejujuran 

bukan termasuk dalam jual beli ataupun jual beli mu‟āṭah, tetapi 

masuk dalam konsep qardan damanan. Berdasarkan kitab Syafi‟iyyah 

yang berjudul majmu‟ menyatakan bahwa transaksi seperti di kantin 

kejujuran bukan termasuk jual beli karena transaksi tersebut adalah 

pembeli mengambil barang dengan harga yang telah disiapkan 

                                                           
5
 Zaky Rif‟atul Matien, “Analisis Hukum Islam Terhadap Hasil Keputusan Bahtsul 

Masail Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan 

Madura Tentang Akad Jual Beli di „Kantin Kejujuran‟“, Skripsi Jurusan Muamalah Fakultas 

Syari‟ah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2011. 
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sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan masyarakat maka 

transaksi tersebut batal dan tidak ada perbedaan pendapat di dalamnya. 

 

2. Jurnal yang berjudul “Analisis Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan 

Jual Beli Pada Kantin Kejujuran SMA Negeri 1 Ciparay Kabupaten 

Bandung”.
6
 Hasil penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan 

jual beli pada kantin kejujuran SMA Negeri 1 Ciparay Bandung. Pada 

pelaksanaannya masih adanya unsur sukarela yang tidak dirasakan 

oleh salah satu pihak dalam transaksi tersebut sebab merasa dirugikan 

dari sisi pengembalian uang serta adanya pihak yang tidak membayar 

sehingga mengakibatkan kerugian. Dari segi barang yang dijual sudah 

sesuai dengan rukun dan syarat namun kemasan barang yang 

diperjualbelikan kurang baik dan masih lemahnya kontrol pengawasan 

terhadap makanan yang kadaluwarsa sehingga dapat mengurangi nilai 

positif pada kantin tersebut. Selanjutnya analisis hukum terhadap 

pelaksanaannya adalah praktik tersebut termasuk dalam bai‟ mu‟āṭah 

karena ṣigat akad dilakukan dengan bentuk perbuatan tanpa diucapkan 

dengan lisan. Namun keridhoan salah satu pihak masih dipertanyakan 

karena masih adanya pihak yang merasa dirugikan akibat 

ketidakjujuran dalam transaksi, maka hal ini menimbulkan kekurangan 

dari transaksi tersebut mengingat unsur ridho yang merupakan salah 

satu rukun dan syarat dalam prinsip jual beli perspektif ekonomi islam. 

                                                           
6
 Mei Riska Fauzia, dkk, “Analisis Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli 

Pada Kantin Kejujuran SMA Negeri 1 Ciparay Kabupaten Bandung”, Jurnal Prosiding Keuangan 

dan Perbankan Syariah Penelitian Sivitas Akademika Universitas Islam Bandung, 2015. 
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3. Skripsi Marwa Atina Basyiroh yang berjudul “Metode Istinbath Imam 

Syafi‟i dan Imam Hanafi dalam Penetapan Hukum Tentang Bai‟ Al 

mu‟āṭah”.
7
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pendapat Imam 

Syafi‟i mengenai keharusan ijab qabul secara lisan mempunyai tujuan 

agar dalam jual beli tidak terdapat kecurangan dan agar tidak ada salah 

satu pihak yang merasa dirugikan. Imam Syafi‟i berpendapat jual beli 

mu‟āṭah tidak sah baik barang yang diperjual belikan dalam bentuk 

besar atau kecil. Kemudian unsur kerelaan berada dan tersembunyi 

dalam hati masing-masing pihak. Oleh karena itu kerelaan tersebut 

harus diungkapkan dengan ijab qabul. Metode penetapan hukum yang 

digunakan Imam Syafi‟i adalah metode bayani bersumber dari QS. An-

Nisa‟ ayat 29 dan hadiṡ yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Menurutnya sifat kerelaan itu sesuatu yang tidak jelas maka 

dibutuhkan kata-kata untuk mengungkapkannnya. Apabila terjadi 

sengketa, untuk membuktikan kebenaran seorang hakim tidak 

menerima saksi kecuali dari kata-kata yang di dengarnya langsung. 

Sedangkan Imam Hanafi berpendapat bahwa jual beli mu‟āṭah adalah 

sah karena jual beli terjadi dengan kerelaan dan persetujuan antara 

kedua belah pihak. Imam Hanafi menegaskan dalam salah satu 

riwayatnya: “tidak disyaratkan ijab dan qabul, baik dalam jual beli 

                                                           
7
 Marwa Atina Basyiroh, “Metode Istinbath Imam Syafi‟i dan Imam Hanafi dalam 

Penetapan Hukum Tentang Bai‟ Al Mu‟āṭah”, Skripsi Jurusan Hukum Bisnis Syariah Fakultas 

Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018. 
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barang kecil maupun besar”. Metode istinbath yang digunakan Imam 

Hanafi adalah dengan metode bayani yang bersumber dari QS. An-

Nisa‟ ayat 29 dan istislahi yaitu „urf (adat kebiasaan). Menurutnya 

dalam qaul yang paling rajih hukum jual beli mu‟āṭah adalah sah 

apabila sudah menjadi adat kebiasaan. 

Dari pendapat keduanya penyusun lebih cenderung kepada pendapat 

Imam Hanafi dan sebagian ulama Syafi‟iyyah yang membolehkan 

transaksi jual beli mu‟āṭah karena terdapat kemudahan bagi kedua 

belah pihak. 

 

4. Skripsi Rahmi Sukma Wati yang berjudul “Praktik Jual Beli di Kantin 

Kejujuran Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam 

Perspektif Hukum Islam”.
8
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik 

jual beli di kantin kejujuran merupakan bentuk kepedulian dan inisiatif 

dari pihak perpustakaan untuk memfasilitasi para mahasiswa agar 

mudah mendapat makanan tanpa meninggalkan perpustakaan. 

Meskipun pernah mengalami kecurangan hal tersebut tidak menjadikan 

pengelola kantin merasa dirugikan karena hanya kecurangan yang 

sangat kecil. Mekanisme transaksi jual beli dilakukan dengan cara 

pembeli mengambil barang yang dijual kemudian membayar dengan 

meletakkan pada kotak pembayaran yang telah disediakan oleh 

                                                           
8
 Rahmi Sukma Wati, “Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi 

Syari‟ah (Mu‟amalah) Fakultas Syari‟ah IAIN Surakarta, 2018. 
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penjual. Pembayaran disesuaikan dengan harga yang telah tertera pada 

masing-masing benda yang dijual. 

Berdasar hukum taklifi jual beli tersebut boleh dilakukan namun 

cenderung makruh karena terdapat risiko dan mudharat yang terjadi 

seperti menghindari maisir, gharar, riba, haram dan bathil. Sedangkan 

berdasarkan hukum wadh‟i adalah sah karena telah terpenuhi rukun 

dan syarat jual beli yaitu penjual dan pembeli baligh dan berakal. 

Kemudian berdasarkan ijab qabul jual beli tersebut menggunakan ijab 

qabul dengan cara dilalah yang berbentuk lisanul hal yaitu setiap 

pelaku yang menunjukkan keinginan untuk melakukan transaksi. Lalu 

berdasar objek akad ma‟qud „alaih barang yang diperjual belikan 

merupakan barang yang halal dan bermanfaat. 

 

5. Skripsi Moh Roni Irfana yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran Ma‟had Al-Jami‟ah 

IAIN Salatiga”.
9
 Peneliti menyimpulkan bahwa praktik jual beli di 

kantin kejujuran merupakan bentuk kepedulian dari segenap pengurus 

Ma‟had Al-Jami‟ah putra IAIN Salatiga kepada warga ma‟had. 

Praktiknya jual beli dilakukan serba mandiri artinya pembeli 

mengambil sendiri barang yang diinginkan kemudian membayarnya 

dan penjual atau pengelola tidak selalu berada di kantin, kalaupun ada 

                                                           
9
 Moh Roni Irfana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli di Kantin 

Kejujuran Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Salatiga”, Skripsi Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah IAIN Salatiga, 2019. 
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pengelola hanya mengawasi untuk mengingatkan pembeli agar 

meletakkan uang kedalam kotak yang telah disediakan. 

Faktor pendorong adanya kantin kejujuran tersebut adalah untuk 

mensejahterakan warga ma‟had, melatih kejujuran, rasa tanggung 

jawab, dan juga mengambil keuntungan untuk keperluan ma‟had itu 

sendiri. Harapannya kehadiran kantin kejujuran dapat memfasilitasi 

santri dalam memenuhi kebutuhan makanan dan minuman. 

Berdasarkan analisa hukum islam, penyusun mengemukakan bahwa 

praktik jual beli kantin kejujuran merupakan jenis jual beli mu‟āṭah. 

Penetapan harga sudah jelas karena tiap produk telah tertera harganya. 

Jual beli semacam ini menurut hukum islam adalah sah karena telah 

memenuhi rukun dan syarat jual beli serta sudah menjadi kebiasaan 

dalam masyarakat.  

 

6. Skripsi Tias Sandra Dita yang berjudul “Praktik Jual Beli Kantin 

Kejujuran di Kampus III UIN Walisongo Semarang Kaitannya dengan 

Konsep Bai‟ Mu‟āṭah Menurut Wahbah Az-Zuhaili”.
10

 Hasil penelitian 

tersebut adalah praktik jual beli di kantin kejujuran kampus III UIN 

Walisongo Semarang berawal dari target pasar nya seorang mahasiswa 

yang lebih tertarik membeli makanan atau minuman dengan jarak yang 

tidak terlalu jauh karena mahasiswa tidak perlu mengantre dan 

                                                           
10

 Tias Sandra Dita, “Praktik Jual Beli Kantin Kejujuran di Kampus III UIN Walisongo 

Semarang Kaitannya dengan Konsep Bai‟ Mu‟āṭah Menurut Wahbah Az-Zuhaili”, Skripsi Prodi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 2019. 
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berdesak-desakan untuk membeli produk di kantin kejujuran tersebut. 

Mahasiswa mengambil sendiri barang yang ingin dibeli dengan harga 

sesuai yang tertera pada produk dan meletakkan pada kotak 

pembayaran. Demikian juga jika ada kembalian pembeli mengambil 

kembalian sendiri dari kotak uang tersebut. 

Secara hukum islam praktik jual beli di kantin kejujuran kampus III 

UIN Walisongo Semarang dianggap sah karena telah sesuai dengan 

konsep bai‟ mu‟āṭah perspektif Wahbah Az-Zuhaili, menurutnya 

dalam jual beli tersebut kedua belah pihak menyepakati harga dan 

barang yang diperjual belikan serta terdapat komunikasi pada kedua 

belah pihak baik melalui perbuatan maupun perkataan yang jelas 

maknanya baik barang yang diperjual belikan mahal maupun murah. 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teori merupakan kerangka konseptual yang menjadi 

landasan berpikir untuk melakukan suatu penelitian guna mengkaji dan 

menjawab persoalan. Dalam penelitian ini, kerangka teori yang akan 

penyusun gunakan adalah Bai‟ Mu‟āṭah dan Sosiologi Hukum Islam. 

Berikut merupakan pengembangan dari teori tersebut. 

1. Bai’ Mu’āṭah 

Rukun jual beli dalam perspektif hukum ekonomi islam 

terdapat perbedaan pendapat di antara ulama mażhab. Namun menurut 

jumhur ulama rukun jual beli ada tiga, yaitu „aqidani atau dua pihak 
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yang berakad, ma‟qud „alaih yaitu objek yang diperjualbelikan baik 

beruba benda atau harga, dan ṣigat/akad atau ijab qabul.
11

 

Jual beli dalam islam harus ada kesepakatan antara penjual dan 

pembeli, kesepakatan dapat ditandai dengan adanya ijab dan qabul. 

Ijab adalah pernyataan penjual atas barang dan harga yang dijual 

kepada pembeli, sedangkan qabul adalah pernyataan pembeli kepada 

penjual atas barang dan harga barang yang dibeli dari penjual. 

Menurut Ma‟rufah dalam bukunya ijab qabul dapat dilakukan dengan 

kata-kata penyerahan dan penerimaan, atau dapat pula berbentuk 

tulisan, seperti faktur, kuitansi, dan lain-lain.
12

 

Jual beli akan menjadi tidak sah apabila salah satu rukun jual 

beli tidak terpenuhi. Realitanya, praktik pada “kantin kejujuran” 

merupakan prakatik jual beli yang tidak bertemunya antara penjual 

dan pembeli secara langsung. Hal ini berakibat pada tidak terciptanya 

ijab qabul yang menyertai pada jual beli tersebut. Dalam fikih 

muamalah jual beli ini disebut bai‟ mu‟āṭah yaitu jual beli yang tidak 

terdapat ṣigat atau lafal ijab qabul secara jelas. 

                                                           
11

 Ikit dkk, Jual Beli dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), 

hlm. 82. 

 
12

 Ma‟rufah, Jual Beli secara Benar, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), hlm. 16. 
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Ṣigat memiliki pengaruh dalam akad dan dapat diakui 

keberadaannya dalam syariat ketika memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut:
13

 

a. Qabul harus sesuai dengan ijab, maksudnya harus ada 

kesesuaian antara qabul dan ijab baik dalam jenis, sifat, 

ukuran maupun cara pembayaran seperti cash atau kredit, dan 

sebagainya. 

b. Ijab dan qabul dilakukan di satu tempat, artinya para pihak 

hadir bersamaan dalam satu tempat, atau salah satu pihak 

berada di tempat lain tetapi mengetahui isi ijab. Apabila salah 

satu pihak melafalkan ijab tetapi pihak lain meninggalkan 

tempat sebelum melakukan qabul maka tidak terjadi ijab 

qabul. 

c. Ijab dan qabul tidak boleh diselingi dengan perkataan lain 

selain perkataan akad, maksudnya adalah tidak 

diperbolehkannya menggunakan perkataan lain yang tidak 

ada hubungannya dengan akad. Sementara perkataan yang 

menjadi kebutuhan dalam akad adalah perkataan yang 

berkaitan dengan serah terima barang, pengembalian barang 

ketika cacat, atau perkataan untuk maslahat akad seperti 

memberikan hak khiyar kepada pembeli dan lain sebagainya. 

                                                           
13

 Ikit dkk, Jual Beli dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), 

hlm. 84-86. 
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d. Tidak ada jeda diam yang panjang antara ijab dan qabul, 

yaitu jeda yang menggambarkan sikap penolakan terhadap 

qabul (menerima akad). Apabila jeda diam terlalu lama 

meskipun karena ketidaktahuan atau lupa maka jeda itu akan 

merusak akad. 

e. Pihak yang memulai ijab atau qabul berketetapan hati dengan 

ucapannya, serta masing-masing pihak melafalkan ṣigat 

dengan kata-kata yang dapat didengar oleh orang yang dekat 

dengannya. Berkaitan dengan hal ini, isyarat dan tulisan 

orang bisu dalam akad, gugatan, pengakuan dan sebagainya 

disamakan dengan ucapan orang normal sehingga hukumnya 

sah karena suatu kebutuhan. 

Para fuqaha dan jumhur ulama berbeda pendapat dalam 

memandang praktik bai‟ mu‟āṭah. Ada yang membolehkan ada pula 

yang melarang.
14

 Adapun yang membolehkan adalah ulama 

Hanafiyyah, Malikiyyah dan Hanabilah yang didasarkan pada sahnya 

jual beli terletak pada kerelaan para pihak bukan pada ijab qabul, jadi 

jual beli tetap sah meskipun para pihak tidak melafalkan ijab qabul 

secara langsung. 

Adapun yang melarang adalah sebagian ulama Syafi‟iyyah 

yang berpandangan bahwa jual beli harus dengan ijab qabul para 

pihak secara langsung dan jelas karena dengan cara itulah dapat 

                                                           
14
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menunjukkan kerelaan antara para pihak yang melakukan akad jual 

beli. Apabila jual beli dilakukan hanya dengan perbuatan dapat 

menimbulkan makna lain dan tidak diketahui letak kerelaan para 

pihak tersebut maka jual beli tanpa adanya ijab qabul menjadi tidak 

sah. 

Sementara ulama lain seperti Imam Nawawi sepakat 

membolehkan bai‟ mu‟āṭah terhadap benda yang bernilai rendah 

seperti roti, susu, sayur-sayuran, buah-buahan, atau kebutuhan harian 

lainnya. Sedangkan terhadap benda yang bernilai tinggi seperti rumah, 

tanah dan kendaraan tidak diperbolehkan. 

Pada intinya, sah atau tidak nya jual beli terletak pada 

kerelaan di antara kedua belah pihak. Hal ini berdasarkan firman Allah 

yang berbunyi: 

ٍَُْكُىْ باِنْباَطِمِ إِلََّ  ٍَ آيَُىُا لََ تأَكُْهىُا أيَْىَانَكُىْ بَ ٌَ  ٌاَ أٌَُّهَا انَّذٌِ ٌْ تكَُى أَ

ا ًً ٌَ بِكُىْ رَحٍِ َ كَا ٌَّ اللََّّ َْفسَُكُىْ ۚ إِ ُْكُىْۚ  وَلََ تقَْتهُىُا أَ ٍْ تزََاضٍ يِ 15تِجَارَةً عَ
 

Kemudian terdapat sabda Rasulullah SAW yang berbunyi: 

 ًَّ ٍُ يُحَ ٌُ بْ ًُّ حَذَّثَُاَ يَزْوَا يَشْقِ ٍُ انْىَنٍِذِ انذِّ ذٍ حَذَّثَُاَ انْعبََّاسُ بْ

ٍْ أبٍَِهِ قاَلَ  ِ عَ ًّ ذٌُِِ ًَ ٍِ صَانِحٍ انْ ٍْ دَاوُدَ بْ ذٍ عَ ًَّ ٍُ يُحَ حَذَّثَُاَ عَبْذُ انْعَزٌِزِ بْ

ٍْهِ وَسَهَّىَ  ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ عْتُ أبَاَ سَعٍِذٍ انْخُذْرِيَّ ٌقَىُلُ قاَلَ رَسُىلُ اللََّّ ًِ سَ

ٍْ تزََاضٍ  ٍْعُ عَ ا انْبَ ًَ إََِّ
16
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 H.R Ibnu Majah 4/408 Nomor 2176. http://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/1, 

diakses tanggal 18 September 2020. 

 

http://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/1


18 
 

 

 

2. Sosiologi Hukum Islam 

Sosiologi menurut Abuddin Nata sebagaimana yang telah 

dikutip oleh H. Ajub Ishak adalah ilmu yang mendeskripsikan tentang 

keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai 

gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu sosiologi, 

suatu fenomena sosial dapat dianalisa dengan faktor yang mendorong 

terjadinya mobilitas sosial serta keyakinan yang mendasari terjadinya 

proses tersebut.
17

 

Sedangkan, sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto 

adalah ilmu yang secara analitis dan empiris mengkaji dan 

mempelajari hubungan timbal balik antara perubahan hukum dengan 

gejala-gejala sosial di masyarakat. Perubahan hukum dapat 

mempengaruhi masyarakat dan apabila terjadi perubahan dalam 

masyarakat maka akan terjadi perubahan hukum.
18

  

Objek sosiologi hukum adalah mengkaji hukum dalam 

wujudnya, hal ini yang dikaji adalah seperangkat kaidah khusus yang 

berlaku serta dibutuhkan untuk menegakkan ketertiban dalam 

kehidupan masyarakat dan mengkaji suatu proses yang berusaha 

membentuk warga masyarakat sebagai makhluk sosial.
19

 Sebagai 
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 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, dalam H. Ajub Ishak, Ciri-Ciri Pendekatan 

Sosiologi dan Sejarah dalam Mengkaji Hukum Islam, Jurnal Al-Mizan Vol. 9 No.1 Juni 2013. 
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 Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum, dalam Skripsi Aneste Rahmadanita, 

“Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Perlindungan Konsumen dalam Praktik Jual Beli Air 

Minum Isi Ulang”, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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 Yesmil Anwar dan Adang, Pengantar Sosiologi Hukum, (Jakarta: PT. Grasindo, 2011), 

hlm. 129-130. 
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cabang kajian sosiologi, sosiologi hukum banyak menitikberatkan 

pada perihal hukum, sebagaimana terwujud dari pengalaman 

kehidupan sehari-hari masyarakat.
20

 

Menurut Satjipto Raharjo yang dikutip oleh Yesmil Anwar 

sosiologi hukum adalah ilmu yang mempelajari fenomena hukum dan 

memiliki karakteristik sebagai berikut:
21

 

1. Sosiologi hukum bertujuan untuk menjelaskan praktik-

praktik hukum. Sosiologi hukum menjelaskan latar 

belakang, sebab-sebab, atau faktor-faktor terjadinya praktik 

tersebut. Maka mempelajari hukum secara sosiologis 

adalah menyelidiki tingkah laku orang dalam bidang 

hukum baik itu yang sesuai atau menyimpang dari suatu 

hukum. 

2. Sosiologi hukum mengkaji kesahihah empiris. Artinya 

mengkaji kesesuaian antara peraturan hukum dengan 

kenyataannya. 

3. Sosiologi hukum tidak melakukan penilaian terhadap 

hukum namun hanya memberikan penjelasan dari objek 

yang dipelajarinya. 

 

                                                                                                                                                               
 

20
 Ibid, hlm. 114. 
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Dalam studi islam, menurut M. Atho‟ Mudzar ada lima tema 

yang dapat menggunakan pendekatan sosiologi, diantaranya:
22

 

1. Mempelajari tentang pengaruh agama terhadap perubahan 

masyarakat. Artinya memahami seberapa jauh pola-pola 

budaya masyarakat berlandaskan pada nilai-nilai agama, 

atau seberapa jauh struktur masyarakat atau perilaku 

masyarakat berpangkal pada ajaran tertentu pada suatu 

agama. 

2. Mempelajari tentang pengaruh struktur masyarakat dan 

perubahan masyarakat terhadap pemahaman ajaran agama 

atau konsep keagamaan. Artinya perbedaan struktur 

masyarakat seperti perbedaan struktur sosial dapat 

mempengaruhi tingkat pemahaman masyarakat terhadap 

ajaran agama. 

3. Mempelajari tentang tingkat pengalaman masyarakat, 

artinya hal ini dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap 

penyebaran agama dan seberapa jauh ajaran agama tersebut 

diamalkan masyarakat. 

4. Mempelajari pola interaksi sosial masyarakat muslim, 

seperti pola masyarakat muslim kota dengan muslim desa, 

pola hubungan interaksi antar agama atau pola atas respon 

terhadap suatu peraturan hukum. 
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 M. Rasyid Ridla, “Sosiologi Hukum Islam: Analisis Terhadap Pemikiran M. Atho‟ 
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21 
 

 

 

5. Mempelajari tentang gerakan atau organisasi masyarakat 

yang membawa ajaran yang dapat melemahkan atau 

menunjang dalam kehidupan beragama. 

Sosiologi hukum memiliki beberapa manfaat yaitu:
23

 

1. Untuk mengetahui hukum dalam konteks sosialnya atau 

hukum dalam masyarakat 

2. Dapat melakukan analisis terhadap efektivitas hukum 

dalam masyarakat, baik sebagai sarana pengendalian sosial 

maupun sebagai sarana untuk mengubah masyarakat agar 

mencapai keadaan-keadaan sosial tertentu. 

3. Dapat mengevaluasi efektivitas hukum dalam masyarakat, 

sehingga dapat ditemukan hukum yang hidup dalam 

masyarakat. 

Sosiologi hukum berusaha untuk mengupas hukum sehingga 

suatu hukum tidak dipisahkan dari praktik penyelenggaraannya. 

Sosiologi hukum tidak hanya bersifat kritis namun juga kreatif. 

Kreativitas ini terletak pada kemampuan untuk dapat menunjukkan 

adanya tujuan serta nilai tertentu yang ingin dicapai oleh hukum yang 

simpang siur oleh prosedur teknis hukum.
24
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Pentingnya pendekatan sosiologis dalam memahami agama 

dapat dipahami karena banyak sekali ajaran agama yang berkaitan 

dengan masalah sosial. Atas besarnya perhatian agama terhadap 

masalah sosial sehingga dapat mendorong kaum agama untuk 

memahami ilmu sosial sebagai alat untuk memahami agamanya.
25

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian dengan melakukan 

pengamatan secara langsung di tempat atau lokasi yang akan menjadi 

objek penelitian dan terlibat dengan masyarakat sekaligus 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi 

setempat.
26

 Adapun lokasi penelitian ini berada di lingkungan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

analitis, yaitu penelitian yang menggambarkan dan menguraikan 

permasalahan penelitian secara sistematis kemudian menganalisis 

berdasarkan pandangan sosiologi hukum islam. 

3. Pendekatan Penelitian 
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Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis yaitu 

pendekatan dengan mengamati secara langsung praktik jual beli pada 

“Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk 

mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi adanya praktik jual beli 

tersebut. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer, yaitu data utama yang diperoleh melalui wawancara 

terhadap penjual dan pembeli pada “Kantin Kejujuran” di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari studi pustaka 

terhadap literatur yang berkaitan dengan objek penelitian seperti 

buku-buku/kitab-kitab fiqih, jurnal, artikel, atau dokumen. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati secara 

langsung objek yang akan diteliti, dalam hal ini adalah pengamatan 

terhadap praktik jual beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 

informasi atau mengajukan pertanyaan terkait penelitian kepada 

pihak yang bersangkutan. Dalam hal ini penyusun akan melakukan 

wawancara kepada penjual dan pembeli pada “Kantin Kejujuran” 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta data pendukung seperti 

pimpinan fakultas dan pengelola kantin konvensional. 
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c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 

data penelitian berupa foto, hasil wawancara, hasil observasi atau 

dokumen yang lainnya yang mendukung penelitian ini. 

6. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul kemudian penyusun akan menganalisis 

data tersebut dengan metode berpikir induktif, yaitu menganalisis data 

yang berawal dari fakta, realita, gejala, masalah yang diperoleh melalui 

observasi khusus kemudian membangun pola-pola atau kesimpulan 

umum.
27

 

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun secara terstruktur dan sistematis dengan 

sistematika penyajian yang terbagi atas tiga bagian yang keseluruhannya 

tersusun dalam lima bab pembahasan, yaitu pendahuluan (BAB I), Isi (BAB 

II, III dan IV), dan penutup (BAB V). 

BAB I berisi pendahuluan yang memaparkan mengenai latar 

belakang persoalan berupa alasan yang menjadi topik dari objek penelitian. 

Kemudian rumusan masalah atau pokok persoalan, tujuan dan manfaat 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tinjauan umum mengenai teori yang akan digunakan 

sebagai alat untuk menganalisis persoalan yang ada dalam rumusan masalah 

berdasarkan objek penelitian. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu 
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penjelasan tentang tinjauan umum jual beli terkait bai‟ mu‟āṭah dan 

sosiologi hukum islam. 

BAB III membahas terkait gambaran umum mengenai objek 

penelitian, yaitu menggambarkan praktik jual beli dan menguraikan latar 

belakang serta faktor praktik jual beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

BAB IV berisi analisis mengenai objek penelitian sesuai data yang 

diperoleh, yaitu analisis sosiologi hukum islam atas latar belakang serta 

faktor dari praktik jual beli pada “Kantin Kejujuran” di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

BAB V adalah penutup yang akan menjadi bagian akhir dari skripsi 

ini yang memuat kesimpulan dan rekomendasi/saran dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, penyusun dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Jual beli pada “kantin kejujuran” dalam fiqih muamalah disebut 

dengan sistem bai‟ mu‟āṭah yaitu transaksi jual beli yang saling 

menyerahkan tanpa adanya ijab dan qabul secara jelas. Jual beli ini 

memiliki kelebihan dan kekurangan serta rentan risiko karena jual beli 

dilakukan secara mandiri oleh penjual dan pembeli. Pada 

pelaksanaannya penjual menyerahkan atau meletakkan produk dengan 

mencantumkan harga produk serta menyediakan kotak uang tempat 

pembayaran. Pembeli dapat membeli dengan mengambil produk serta 

membayar sebesar harga yang telah tercantum dan meletakkan di 

kotak pembayaran. Penjual tidak mengawasi dan melayani secara 

langsung sehingga pembeli melakukan transaksi secara mandiri dan 

membutuhkan sebuah perilaku jujur dari pembeli. Jual beli ini dapat 

melatih kejujuran, memberi kemudahan dan mendatangkan banyak 

kemanfaatan, namun disamping itu memunculkan problematika serta 

memberi dampak negatif pada sisi yang lain yaitu dapat memberi 

sedikit banyak pengaruh bagi kantin yang dikelola oleh fakultas 

berupa penurunan penjualan, selain itu dapat mengurangi estetika tata 
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ruang kampus, mengganggu fasilitas umum dan kurang tertib serta 

tanggung jawab mahasiswa terhadap kebersihan lingkungan kampus. 

2. Jual beli pada “kantin kejujuran” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor dari penjual dan pembeli. 

Faktor-faktor dari penjual diantaranya adalah adanya peluang dan 

kesempatan, media untuk belajar dan mencari pengalaman berbisnis, 

mengembangkan potensi dan hobi, memaksimalkan waktu luang serta 

membantu perekonomian orang tua untuk mencukupi kebutuhannya. 

Sedangkan, faktor-faktor dari pembeli diantaranya adalah adanya 

kemudahan dalam mendapatkan makanan/minuman, lebih praktis dan 

efisien serta produk sangat variatif dan memiliki harga yang relatif 

terjangkau. Selain faktor tersebut terdapat faktor sosial lain yang dapat 

menjadi alasan adanya praktik jual beli, yaitu, pertama, penjual dan 

pembeli saling membutuhkan sehingga terjadi timbal balik yang saling 

menguntungkan satu sama lain. Kedua, terpengaruhnya penjual oleh 

penjual yang lain yang melakukan jual beli atau melihat penjual 

meletakkan produk dagangannya di lingkungan kampus sehingga hal 

tersebut menjadi daya tarik dan minat para penjual untuk mencoba 

melakukan hal yang sama. Ketiga, tidak terdapat adanya larangan dan 

kebijakan atau aturan khusus dari pimpinan fakultas atau universitas 

terhadap praktik jual beli sehingga jual beli menjadi suatu kebiasaan 

di kalangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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3. Terdapat berbagai perbedaan pendapat di kalangan ulama mażhab 

terhadap keabsahan jual beli pada “kantin kejujuran” yang 

menggunakan sistem jual beli mu‟āṭah. Ulama yang membolehkan 

diantaranya adalah mażhab Hanafi, Maliki dan Hambali dengan 

pendapat bahwa harus terdapat objek dan harga yang jelas serta 

adanya ridho kedua belah pihak, sedangkan ulama mażhab Syafi‟i 

tidak membolehkan dan menganggap jual beli semacam ini tidak sah 

dengan pendapat bahwa dalam jual beli dengan sistem mu‟āṭah tidak 

memenuhi rukun dan syarat jual beli karena tidak terjadinya ijab dan 

qabul. Jual beli harus terdapat ijab dan qabul yang dapat diwujudkan 

dengan menggunakan sarana atau diucapkan dengan jelas karena 

dengan cara tersebut dapat menjadi penanda atau indikator adanya 

keridhoan kedua belah pihak. 

Jual beli pada “kantin kejujuran” dapat dikatakan sah dan 

diperbolehkan menurut syariat karena pada pelaksanaannya penjual 

telah menyerahkan barang dan mencantumkan harga yang jelas. Hal 

ini dapat diartikan sebagai ijab dari penjual, sedangkan qabul dari 

pembeli adalah dengan mengambil serta membayar barang sesuai 

harga yang telah tercantum. Adapun indikasi atau letak ridho kedua 

belah pihak sudah menyertainya karena terjadinya transaksi berdasar 

kebutuhan, saling suka sama suka dan tidak ada paksaan serta maksud 

akad jual beli dapat dipahami sebagai suatu kewajaran yang telah 
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menjadi kebiasaan di lingkungan masyarakat dalam hal ini adalah 

civitas academica UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Praktik jual beli pada “kantin kejujuran” dapat dipahami dengan 

memanfaatkan sosiologi hukum islam. Soerjono Soekanto 

mengatakan sosiologi hukum adalah ilmu yang secara analitis dan 

empiris mengkaji dan mempelajari hubungan timbal balik antara 

perubahan hukum dengan gejala-gejala sosial di masyarakat. Sosiologi 

hukum mengkaji hukum yang berkembang dan berlaku di masyarakat 

serta perilaku-perilaku masyarakat yang mempengaruhi berlakunya 

suatu hukum, sedangkan Satjipto Raharjo berpendapat bahwa 

sosiologi hukum adalah ilmu yang mempelajari fenomena hukum dan 

memiliki karakteristik menjelaskan praktik-praktik hukum, latar 

belakang, sebab-sebab, atau faktor-faktor terjadinya praktik tersebut, 

maka mempelajari hukum secara sosiologis adalah menyelidiki 

tingkah laku orang dalam bidang hukum. 

Praktik jual beli pada “kantin kejujuran” ditinjau dari sosiologi hukum 

islam dengan menyelidiki perilaku masyarakat didapatkan bahwa jual 

beli dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang telah disebutkan di 

atas. Sosiologi hukum islam memandang bahwa jual beli dapat 

berjalan dan semakin berkembang dengan adanya pengaruh dari 

perilaku-perilaku masyarakat yang kemudian mempengaruhi adanya 

praktik hukum jual beli yang berlaku di tengah masyarakat. Perilaku-
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perilaku tersebut merupakan faktor-faktor yang menjadi latar belakang 

sebuah praktik jual beli pada “kantin kejujuran”. Adanya jual beli 

pada “kantin kejujuran” sejalan dengan pemahaman masyarakat 

mengenai keabsahan jual beli yang dianggap telah sesuai dengan 

ketentuan syariat dengan mengikuti pendapat ulama mażhab yang 

membolehkan karena dipandang lebih sesuai untuk diimplementasikan 

pada kondisi kehidupan sehari-hari. 

Adanya jual beli tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya yang 

mana masyarakat menerapkan perilaku-perilaku yang memberikan 

pengaruh atas terjadinya jual beli tersebut dengan kondisi penjual 

maupun pembeli saling membutuhkan satu sama lain sehingga dengan 

melakukan jual beli tersebut terwujud saling memberi manfaat, 

kemudahan dan tolong menolong. Selain itu ditemukan sebab yang 

lain bahwa pada faktanya tidak terdapat adanya kebijakan atau 

peraturan khusus dari pimpinan fakultas atau universitas mengenai 

jual beli tersebut sehingga mahasiswa menjadi lebih leluasa dalam 

melakukan jual beli yang akhirnya jual beli di “kantin kejujuran” telah 

menjadi suatu kebiasaan yang sewajarnya terjadi di kalangan 

mahasiswa khususnya di lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Hal di atas merupakan timbal balik atas perilaku masyarakat yang 

akhirnya dapat mempengaruhi berlakunya suatu hukum jual beli yang 

dipraktikkan dan berlaku di tengah masyarakat. Timbal balik dari 
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adanya praktik jual beli tersebut adalah mampu memberikan 

kemudahan dan kemanfaatan dan dapat terwujudnya kemaslahatan. 

Namun atas dampak yang timbul akibat adanya praktik jual beli ini 

dapat dianalisis dengan memanfaatkan sosiologi yang memiliki fungsi 

sebagai alat untuk menganalisis fenomena sosial dan mempunyai 

tujuan untuk mengatur ketertiban dan memberi keadilan sehingga 

dengan fungsinya dapat mengendalikan dan mewujudkan keteraturan 

dalam kehiduan masyarakat. Adapun dampak negatif dari adanya jual 

beli pada “kantin kejujuran” dapat terjadi karena kurangnya kesadaran 

masing-masing pihak atas tanggung jawabnya dan kurangnya 

komunikasi secara baik antara pihak penjual dengan pimpinan fakultas 

atau universitas sehingga untuk pengendalian dampak yang terjadi 

perlu adanya peraturan atau kebijakan mengenai praktik jual beli pada 

“kantin kejujuran” dengan tujuan untuk lebih menertibkan serta perlu 

adanya pembinaan untuk pengembangan dan perbaikan jual beli pada 

“kantin kejujuran” agar dapat tercipta suasana lingkungan kampus 

yang lebih kondusif dan tidak merugikan salah satu pihak serta dapat 

memberi manfaat dan mewujudkan kemaslahatan bagi semua pihak. 
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B.  SARAN/REKOMENDASI 

1. Bagi Penjual 

1) Meningkatkan layanan dalam segi kualitas produk dan mengemas 

dengan baik serta meningkatkan inovasi dan kreativitas produk 

agar lebih unik dan menarik 

2) Menyediakan bungkus plastik, dapat diganti dengan kertas atau 

sejenisnya supaya lebih ramah lingkungan 

3) Menyediakan kotak peletakan uang serta uang receh untuk 

kembalian 

4) Menjaga kebersihan dan bertanggung jawab atas dagangan serta 

lokasi yang menjadi tempat berjualan 

5) Mencari tempat yang strategis dan tidak mengganggu fasilitas 

umum 

6) Lebih berhati-hati dan waspada dengan memantau dagangan dan 

hasil keuntungan secara berkala serta memberi pengaman pada 

kotak peletakan uang dan meletakkannya sejajar dengan dagangan 

7) Memberi keterangan pada produk seperti nama produk, harga dan 

nomor telepon atau sosial media lainnya 

2. Bagi Pembeli 

1) Menerapkan kejujuran dan tidak mengambil sesuatu yang bukan 

menjadi hak nya 

2) Membayar dengan “uang pas” 
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3) Menyampaikan kritik dan saran kepada penjual melalui selembar 

kertas atau melalui kontak person atau sosial media lainnya 

3. Bagi Pimpinan Fakultas/Universitas 

1) Melakukan penertiban dengan menetapkan kebijakan atau 

peraturan dan memberi kemudahan dalam perizinan jual beli pada 

“kantin kejujuran” 

2) Memberikan dukungan moril dan materil kepada mahasiswa 

3) Melakukan pembinaan kewirausahaan kepada mahasiswa  
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